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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penggunaan obat yang rasional merupakan bagian 
penting dalam pelayanan kesehatan. Program Dagusibu (Dapatkan, 
Gunakan, Simpan, Buang) bertujuan meningkatkan pemahaman 
mengenai pengelolaan obat yang benar. Mahasiswa kesehatan sebagai 
calon tenaga kesehatan diharapkan memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai program ini. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
mahasiswa Strata 1 Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Jenderal 
Soedirman mengenai Dagusibu serta menganalisis perbedaan tingkat 
pengetahuan antar jurusan. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
desain cross-sectional. Sampel berjumlah 239 mahasiswa semester 7 
dari lima jurusan, yaitu Farmasi, Keperawatan, Ilmu Gizi, Kesehatan 
Masyarakat, serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, yang dipilih 
menggunakan proportionate quota sampling. Data dikumpulkan meng
gunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-
Square. 

Hasil: Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 
tingkat pengetahuan Dagusibu pada kategori cukup, yaitu 43,5%. 
Berdasarkan pada aspek Dagusibu, tingkat pengetahuan mahasiswa 
pada aspek dapatkan berada pada kategori kurang (47,3%). Pada aspek 
gunakan, berada pada kategori baik (38,9%). Pada aspek simpan berada 
pada kategori cukup 38,9%, dan aspek buang berada pada kategori 
kurang 40,6%. Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya perbedaan 
tingkat pengetahuan Dagusibu yang signifikan antar jurusan (p< 0,0001). 

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan dagusibu secara umum di Fakultas 
Ilmu-Ilmu kesehatan berada pada kategori cukup dengan perbedaan 
tingkat pengetahuan antar jurusan yang signifikan. Penguatan edukasi 
dagusibu diperlukan untuk mendukung kesiapan mahasiswa kesehatan 
sebagai calon tenaga kesehatan.
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Pendahuluan
Penggunaan obat yang rasional merupakan 

komponen penting dalam pelayanan kesehatan 
yang berkualitas. Kesalahan dalam mendapatkan, 
menggunakan, menyimpan, dan membuang obat 
dapat menimbulkan berbagai permasalahan, 
seperti efek samping, resistensi antibiotik, serta pe
ningkatan biaya pengobatan (1). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat me
ngenai pengelolaan obat masih tergolong rendah 
(2, 3). Hasil serupa juga dilaporkan oleh Damayanti 
(4), dimana mayoritas responden memiliki tingkat 
pengetahuan rendah mengenai pengelolaan obat. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi terkait 
penggunaan dan pengelolaan obat masih perlu 
ditingkatkan.

Program Dagusibu (Dapatkan, Gunakan, Simpan, 
Buang) merupakan salah satu upaya untuk me
ningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
pengelolaan obat yang benar. Program merupakan 
program edukasi kesadaran obat yang diinisiasi oleh 
Ikatan Apoteker Indonesia sejak tahun 2014 dan 
saat ini sudah digunakan secara luas (5). Peran 
tenaga kesehatan sangat penting dalam mendukung 
keberhasilan program ini. Selain itu, mahasiswa 
kesehatan sebagai calon tenaga kesehatan diharap
kan memiliki pengetahuan yang memadai mengenai 
Dagusibu agar mampu memberikan edukasi yang 
tepat kepada masyarakat (6).

Meskipun beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa kesehatan memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup baik mengenai Dagusibu, 
masih ditemukan kelemahan pada aspek pe
nyimpanan dan pembuangan obat (7). Selain itu, 
perbedaan kurikulum antar program studi kesehatan 
berpotensi memengaruhi tingkat pemahaman maha
siswa terhadap program tersebut. Namun, penelitian 
yang membandingkan tingkat pengetahuan antar 
jurusan dalam satu fakultas masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Strata 
1 Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Jenderal 
Soedirman mengenai program Dagusibu serta me
nganalisis perbedaan tingkat pengetahuan antar 
jurusan.

Metode 
Desain Penelitian

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik 
oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan dengan nomor 
1906/EC/KEPK/VIII/2025. Penelitian dilaksanakan di 
Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Jenderal 
Soedirman pada bulan Maret–Desember 2025. 
Penelitian menggunakan desain penelitian kuantitatif 
observasional dengan pendekatan cross-sectional.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa 

aktif Strata 1 semester 7 Fakultas Ilmu-Ilmu 
Kesehatan tahun 2025 yang berjumlah 586 mahasiswa, 
meliputi Jurusan Farmasi, Keperawatan, Ilmu Gizi, 
Kesehatan Masyarakat, serta Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan. Besar sampel dihitung menggunakan 
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga 
diperoleh minimal 239 responden. Teknik sampling 
yang digunakan adalah proportionate quota sampling 
dengan pembagian sampel secara proporsional pada 
setiap jurusan. Kriteria inklusi pada penelitian ini 
adalah mahasiswa aktif Strata 1 semester 7 tahun 
ajaran 2025/2026 dan dapat mengakses google form, 
sedangkan kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang 
sedang cuti.

Instrumen
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

dimodifikasi dari Rumi et al. (7) yang terdiri dari 16 
pertanyaan mencakup aspek Dapatkan, Gunakan, 
Simpan, dan Buang dengan format jawaban benar, 
salah, dan tidak tahu. Kuesioner telah melalui uji 
validitas isi menggunakan Item Content Validity 
Index (I-CVI) dengan range hasil 0,80-1,00 oleh 
lima expert judgement dan uji validitas konstruk 
menggunakan korelasi Pearson, serta uji reliabilitas 
dengan Cronbach’s Alpha dengan nilai 0,882 (CI 95%). 
Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google 
Forms dan tetap didampingi peneliti saat pengisian 
kuesioner. 

Analisis 
Analisis data dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi tingkat pe
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ngetahuan mahasiswa yang dikategorikan menjadi 
baik (76–100%), cukup (56–75%), dan kurang (<56%) 
(8). Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji 
Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara 
program studi dan tingkat pengetahuan mahasiswa 
mengenai Dagusibu dengan tingkat signifikansi p 
< 0,05. Kekuatan hubungan diukur menggunakan 
Cramer’s V.

Hasil 
Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 239 responden 
mayoritas berjenis kelamin perempuan (81,6%) dan 
laki-laki (18,4%). Distribusi responden berdasarkan 
jurusan menunjukkan bahwa hampir seluruh 
program studi kesehatan didominasi oleh mahasiswa 
perempuan, kecuali pada Program Studi Pendidikan 
Jasmani dan Kesehatan yang mayoritas laki-laki.

Tingkat Pengetahuan Mahasiswa mengenai 
Program Dagusibu

Hasil penelitian terhadap 239 mahasiswa me
nunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 
pengetahuan yang cukup terkait dengan Dagusibu 
(Tabel 2). Pendidikan kesehatan belum sepenuhnya 
menjamin pengetahuan yang tinggi tentang konsep 
Dagusibu. Materi penggunaan dan pengelolaan obat 
yang diterima mahasiswa selama kuliah cenderung 
diberikan secara umum. Akibatnya, pemahaman 
mahasiswa tentang prinsip Dagusibu belum se
penuhnya lengkap (7). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa tidak selalu 
berada dalam kategori baik dan cenderung berbeda 
antar responden dan tergantung pada intensitas dan 
kedalaman materi yang dipelajari di perkuliahan.

Dagusibu memiliki empat aspek utama, yaitu 
dapatkan, gunakan, simpan, dan buang. Keempat 

TABEL 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jurusan Perempuan Laki-Laki Sampel Persentase (%)

Farmasi 47 1 48 20.1

Keperawatan 44 3 47 19.7

Kesehatan Masyarakat 44 4 48 20.1

Ilmu gizi 44 4 48 20.1

Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan

16 32 48 20.1

Total 195 44 239 100

TABEL 2. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa FIKes Mengenai Dagusibu

Kategori Frekuensi Persentase (%)

Baik 87 36,4

Cukup 104 43,5

Kurang 48 20,1

TABEL 3. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa FIKes Berdasarkan aspek Dagusibu

Aspek Baik Cukup Kurang

Dapatkan 41 (17,2%) 85 (35,6%)  113 (47,3%)

Gunakan 93 (38,9%)  72 (30,1%) 74 (31,0%)

Simpan 52 (21,8%)  93 (38,9%)  94 (39,3%)

Buang 84 (35,1%) 58 (24,3%) 97 (40,6%)
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aspek ini berperan dalam menjamin keamanan dan 
efikasi dalam pengelolaan dan penggunaan obat. 

Perbedaan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa 
Antar Jurusan

Analisis perbedaan tingkat pengetahuan antar 
jurusan dianalisis menggunakan uji Chi-Square 
dengan menggunakan aplikasi JASP. Uji ini dipilih 
karena variabel yang dihubungkan keduanya 
bersifat kategorikal, yaitu variabel jurusan dan 
tingkat pengetahuan. Sehingga dapat diketahui 
apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 
yang signifikan antara lima jurusan di FIKes ber­
dasarkan nilai p-value yang dihasilkan. Hasil pe
ngujian disajikan pada tabel 4. 

Diskusi 
Dominasi mahasiswa perempuan di fakultas 

ilmu-ilmu kesehatan sejalan dengan penelitian 
Manalu et al. (9) yang menyatakan bahwa bidang 
ilmu kesehatan umumnya lebih banyak diminati 
oleh perempuan. Temuan serupa dilaporkan oleh 
Gea et al. (10) yang menemukan bahwa 90,7% 
responden Fakultas Kesehatan Masyarakat berjenis 
kelamin perempuan. Sebaliknya, pada Program 
Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, proporsi 
mahasiswa laki-laki lebih tinggi, yang sejalan 
dengan penelitian (11) di Universitas Negeri 
Surabaya yang menunjukkan mayoritas mahasiswa 
pada jurusan tersebut adalah laki-laki. Pola ini 
menunjukkan adanya kecenderungan perbedaan 
minat berdasarkan gender pada bidang kesehatan 
tertentu, terutama pada bidang yang berkaitan 
dengan aktivitas fisik seperti pendidikan jasmani.

Terlepas dari mayoritas responden memiliki 
pengetahuan yang cukup, ada beberapa mahasiswa 
yang memiliki pengetahuan yang baik. Selama 
perkuliahan, materi tentang pengelolaan dan 
penggunaan obat dapat memengaruhi tingkat pe
ngetahuan tersebut (7). Mata kuliah Kolaborasi Tim 

Kesehatan (KTK) di Universitas Jenderal Soedirman 
juga memberi mahasiswa FIKES pengalaman bekerja 
sama antar jurusan. Pembelajaran interprofesional 
membantu mahasiswa memahami peran tenaga 
kesehatan, termasuk mengajarkan pengelolaan dan 
penggunaan obat. Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Rumi et.al. (7) mendukung gagasan bahwa mata 
kuliah kolaboratif atau Interprofessional Education 
(IPE) meningkatkan pengetahuan mahasiswa ke
sehatan tentang rasionalitas penggunaan obat.

Penelitian sebelumnya oleh Sariasih menunjuk
kan bahwa 40% pengetahuan mahasiswa di
kategorikan kurang dalam aspek dapatkan (12). 
Kondisi tersebut dapat dipengaruhi, salah satunya, 
oleh paparan informasi yang diperoleh melalui 
proses pembelajaran. Menurut Keijsers et al. 
mahasiswa yang tidak memiliki paparan materi 
terkait obat cenderung memiliki pengetahuan yang 
relatif rendah dibandingkan dengan mahasiswa 
yang memiliki pemahaman materi mengenai obat 
secara mendalam (13).

Pada Tabel 3, aspek Dapatkan menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa berada dalam 
kategori kurang dengan persentase 47,3%. Minimnya 
pengetahuan mahasiswa pada aspek Dapatkan meng
indikasikan bahwa masih terdapat keterbatasan 
pemahaman mengenai cara memperoleh obat yang 
tepat. Secara ketentuan, mendapatkan obat dalam 
GeMa CerMat tidak hanya menekankan tempat 
pembelian obat, tetapi juga meliputi pemahaman 
mengenai klasifikasi obat, legalitas sarana ke­
farmasian, serta pentingnya konsultasi dengan 
tenaga kesehatan sebelum membeli obat (1).

Pada aspek Gunakan, mayoritas memiliki pe
ngetahuan yang baik mengenai cara menggunakan 
obat. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Susetyo et al. (14) yang menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan mahasiswa dikategorikan 
baik dengan persentase 47%. Hal ini menandakan 
bahwa mahasiswa cenderung memiliki pemahaman 
yang lebih baik pada aspek penggunaan obat, yang 

TABEL 4. Hasil Uji Statistik Chi-Square

Statistik Uji Nilai df p-value Keterangan

Chi-Square(χ²) 89,65 8 <0,001 Signifikan (p<0,05)

Cramer’s V 0,433 - - Hubungan Sedang
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dipengaruhi oleh paparan informasi selama proses 
perkuliahan maupun pengalaman pribadi. Edukasi 
yang baik sangat dibutuhkan terutama mengenai 
cara penggunaan obat, termasuk bentuk sediaan, 
dosis, dan aturan pemakaian, serta memaksimalkan 
efektivitas terapi yang dapat meminimalkan risiko 
efek samping dan kesalahan penggunaan obat (1).

Pada aspek simpan menyatakan bahwa tingkat 
pengetahuan mahasiswa kurang. Rendahnya tingkat 
pengetahuan pada aspek ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa masih memiliki keterbatasan dalam 
memahami cara penyimpanan obat yang sesuai. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Sariasih (12) dimana sekitar 62,5% pengetahuan 
mahasiswa terhadap aspek simpan berada pada 
kategori kurang. 

Dalam penyimpanan sediaan obat, harus mem
perhatikan Beyond Use Date (BUD). Beyond use 
date merupakan batas penggunaan sediaan farmasi 
setelah dibuka, yang berbeda dengan tanggal 
kedaluwarsa produk. Sediaan steril juga harus diper
hatikan masa BUD agar terhindar dari kontaminasi 
bakteri pada sediaan (15) .Maka, pemahaman 
mahasiswa terhadap durasi penyimpanan dan 
penanganan obat dan sediaan steril masih perlu 
ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena mahasiswa 
merupakan calon tenaga kesehatan yang nantinya 
berperan untuk menjamin keamanan dan khasiat 
obat yang digunakan oleh pasien (16).

Hasil pengetahuan mahasiswa pada aspek buang 
berada pada kategori kurang. Hasil ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa belum memahami cara mem
buang obat dengan benar. Hal ini didukung 
dengan penelitian oleh Fathan et al. (17) yang 
menyebutkan bahwa mayoritas responden memiliki 
pengetahuan yang kurang mengenai pembuangan 
obat sisa. Rendahnya tingkat pengetahuan pada 
aspek ini, terlihat pada jawaban responden pada 
pertanyaan "Obat salep dan cream dapat langsung 
dibuang bersamaan dengan wadah aslinya", jawaban 
responden lebih dominan “Benar”. Jawaban tersebut 
menunjukkan, mahasiswa masih keliru mengenai 
cara pembuangan sediaan semi solid yang aman.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa beberapa indikator pertanyaan dalam aspek 
buang telah dipahami cukup baik oleh mahasiswa. 
Di mana mahasiswa sudah baik dalam memahami 

pembuangan obat yang sudah mengalami perubahan 
fisik, metode penghancuran obat padat sebelum 
dibuang, dan penyerahan obat kedaluwarsa ke 
fasilitas kesehatan yang berwenang. Pembuangan 
obat yang tidak tepat, dapat mengakibatkan 
munculnya dampak negatif, seperti berpotensi pen
cemaran lingkungan dan penyalahgunaan obat (18). 
Sampah obat termasuk dalam kategori limbah B3, 
yang berarti beracun, berbahaya, dan beracun. Oleh 
karena itu, tidak boleh dibuang secara sembarangan. 
Menurut pedoman Gerakan Masyarakat Cerdas 
Menggunakan Obat (GeMa CerMat), obat tidak boleh 
dibuang ke tempat sampah atau dibakar secara 
langsung (1). Selain itu, obat yang rusak, berubah 
warna, bentuk, atau bau dapat dimusnahkan sesuai 
prosedur, misalnya melalui fasilitas pelayanan 
kefarmasian yang berizin.

Nilai Chi-Square sebesar 89,65 dan p-value < 
0,001 (p < 0,05) ditemukan berdasarkan hasil analisis 
bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hubungan 
antara jurusan di Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 
sebagai variabel bebas dan tingkat pengetahuan 
mahasiswa tentang program Dagusibu sebagai 
variabel terikat dipelajari melalui uji ini. Hasil ini 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara jurusan dan tingkat pengetahuan mahasiswa 
mengenai Dagusibu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
p-value < 0,05, sehingga hipotesis nol(H0) ditolak, 
yang berarti terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 
mahasiswa antar jurusan di Fakultas Ilmu-Ilmu 
Kesehatan Universitas Jenderal. Dalam penelitian 
ini, ditemukan bahwa perbedaan program studi 
yang diikuti oleh siswa mempengaruhi pengetahuan 
mereka tentang penggunaan dan pengelolaan obat.

Analisis Cramer's V digunakan untuk mengukur 
kekuatan hubungan antara variabel. Pada penelitian 
ini menghasilkan nilai 0,433, yang dianggap se
bagai hubungan sedang (moderate association) 
jika Cramer's V berada dalam rentang 0,3 ≥ V ≥ 
0,10. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun ada 
hubungan signifikan antara jurusan dan tingkat 
pengetahuan mahasiswa, kekuatan hubungannya 
sedang, yang berarti bahwa perbedaan jurusan 
memang mempengaruhi tingkat pengetahuan 
mahasiswa. Variasi dalam kurikulum dan paparan 
materi kesehatan di setiap program studi mungkin 
merupakan penyebab utama dari perbedaan ini (13). 
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Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian yang 
dilakukan oleh Rumi et al. (7) yang melibatkan 
mahasiswa Farmasi, Gizi, Keperawatan, dan 
Kesehatan Masyarakat menunjukkan adanya variasi 
atau perbedaan tingkat pengetahuan mengenai 
cara pengelolaan dan penggunaan obat pada 
masing-masing jurusan. Perbedaan ini dipengaruhi 
salah satunya oleh latar belakang pendidikan dan 
kedalaman materi terkait obat selama perkuliahan. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada 
proses pengumpulan data melalui instrumen self-
report berupa kuesioner online rentan terhadap 
informasi bias. Metode pengumpulan data tanpa 
pengawasan secara langsung menyebabkan peneliti 
tidak dapat memantau apakah responden mengisi 
jawaban berdasarkan pemahaman masing-masing 
atau mencari bantuan informasi jawaban dari 
sumber lain.

Kesimpulan
Tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Ilmu-

Ilmu Kesehatan Universitas Jenderal Soedirman 
mengenai program Dagusibu berada pada kategori 
cukup dengan persentase (43,5%). Hasil ini me
nunjukkan secara umum memiliki pemahaman 
dasar mengenai penggunaan dan pengelolaan obat. 
Pemahaman tersebut didukung oleh kurikulum pem
belajaran serta kegiatan Kolaborasi Tim Kesehatan 
yang mendukung pemahaman lintas jurusan. 
Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang 
signifikan antara jurusan dengan hasil p value < 0,05. 
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